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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan, antara lain sebagai berikut : 
1. Pengamatan terhadap kedalaman penetrasi dengan air bertekanan pada beton split 
dan beton slag. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kedalaman penetrasi air 
menggunakan air bertekanan pada beton split lebih besar jika dibandingkan dengan 
beton slag. Porositas atau rongga pada beton split normal lebih banyak atau lebih 
besar jika dibandingkan dengan beton slag. Sifat dari bahan dasar bahan beton itu 
sendiri juga sedikit banyak mempengaruhi tingkat penetrasi air, karena agregat split 
pada dasarnya lebih mudah dalam menyerap air, sedangkan agregat slag cenderung 
lebih kedap air. 
2. Pengamatan silicafume terhadap kedalaman maksimum penetrasi dengan air 
bertekanan pada beton normal dan beton slag. 
Pengaruh silicafume terhadap kedalaman penetrasi dengan menggunakan 
air bertekanan cukup signifikan bila beton split normal dan beton slag normal 
dibandingkan dengan beton split silicafume dan beton slag silicafume. Pada variasi 
beton yang menggunakan silicafume, tingkat kedalaman penetrasi  maksimumnya 
berkurang jika dibandingkan dengan beton yang tidak menggunakan silicafume, hal 
ini dimungkinkan karena silicafume dapat memperkecil pori – pori yang ada pada 
beton. 
3. Pengamatan penggantian agregat kasar split dengan agregat kasar slag terhadap 
dampaknya pada lingkungan 
Berdasarkan dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, bahwa slag 
yang semula sebagai polutan bagi lingkungan cenderung lebih bersifat normal dan 
tidak mencemari lingkungan ketika menjadi bahan campuran beton. 
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4. Penggantian agregat split pada beton normal dengan menggunakan agregat slag 
terhadap nilai ekonomis beton. 
Dalam skala penelitian di laboratorium, analisa harga pada beton yang 
menggunakan agregat slag lebih mahal jika dibandingkan dengan analisa harga 
pada beton yang menggunakan aggregat split, dikarenakan pada beton slag bahan 
material slag belum ada di pasaran, sehingga memerlukan biaya tambahan untuk 
pengambilan slag dari pabrik menuju ke laboratorium, dan proses pemecahan slag 
dari bongkahan besar menjadi gradasi yang sesuai kebutuhan. 
5. Pengamatan penambahan silicafume pada penggantian agregat kasar split dengan 
agregat kasar slag terhadap nilai ekonomis beton. 
Dalam penambahan zat aditif sebanyak 5% analisa harga pada beton 
menjadi lebih tinggi jika dibandingkan dengan analisa harga pada beton yang tidak 
menggunakan zat aditif silicafume, baik pada beton normal maupun pada beton 
slag. 
6. Pengamatan penggantian agregat kasar split dengan agregat kasar slag terhadap 
tingkat workabilitas 
Tingkat workabilitas pada beton normal maupun beton yang menggunakan 
silicafume, beton dengan bahan agregat slag lebih baik jika dibandingkan dengan 
beton yang menggunakan bahan agregat split dengan mix design yang sama, karena 
nilai slump yang dihasilkan oleh beton split lebih kecil daripada slag. 
7. Pengamatan penambahan silicafume pada penggantian agregat kasar split dengan 
agregat kasar slag terhadap tingkat workabilitas 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, tingkat workabilitas pada 
beton yang menggunakan bahan tambahan silicafume cenderung lebih rendah 
tingkat workabilitasnya, baik pada beton normal maupun beton slag karena 
silicafume itu sendiri ikut menyerap air bebas pada saat pencampuran beton. 
 
5.2 Saran – saran  
Perlu penelitian lebih lanjut mengenai : 
1. Penambahan silicafume dengan mutu beton yang lebih bervariasi 
2. Tingkat prosentase campuran silicafume dalam bahan pembuat beton yang lebih 
variatif. 
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3. Variasi prosentase penggantian agregat split dengan agregat slag agar didapat kuat 
tekan dan kedalaman penetrasi maksimum dengan air bertekanan yang maksimal. 
4. Tingkat penggantian agregat split dengan agregat slag dalam jumlah besar dan 
bervariasi. 
